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Mata Ketiga Shiva

DAN KELENJAR PINEAL




Sadhguru: Ketika para ilmuwan
mengeksplorasi hakikat pikiran
manusia, dan ketika kita menemukan
sarana yang lebih baik untuk melihat
hakikat otak manusia, satu hal menjadi
sangat jelas bagi para psikolog dan ahli
saraf modern: masih banyak lagi yang
bisa diketahui tentang pikiran manusia
daripada yang mereka ketahui sekarang.
Seperti adanya fisiologi medis, ada
keseluruhan fisiologi Yoga.

Salah satu aspek fisiologi Yoga yang sejalan
dengan ilmu saraf modern berkaitan dengan
kelenjar pineal. Kelenjar ini selalu dianggap
berhubungan dengan cakra agna.




Saat ini, ahli saraf mengatakan bahwa
sekresi kelenjar pineal mengendalikan
dan memoderasi suasana hati dan
pengalaman seseorang. Jika Anda
memiliki sekresi pineal yang sangat
stabil dan cukup, memiliki suasana hati
yang menyenangkan dalam diri Anda
bukanlah masalah.

Yoga memiliki banyak sistem untuk
mengaktifkan kelenjar pineal. Jika kelenjar
pineal Anda diaktifkan, yang merupakan
dasar dari mata ketiga, rasa bahagia
menyebar di dalam Anda - tubuh, energi,
dan eksistensi Anda menjadi bahagia.
Hanya insan yang berbahagia yang dapat
melihat segala sesuatu dengan jelas.
Seseorang yang memiliki penderitaan di
dalamnya, seseorang yang memiliki
kekhawatiran di dalamnya, mereka tidak
dapat melihat dengan jelas karena
semuanya berantakan.




Dikatakan bahwa Shiva dapat membuka
mata ketiganya dan membakar seluruh
eksistensi jika ia mau. Seseorang seharusnya
tidak mengartikan hal-hal ini secara harfiah,
karena ini berasal dari budaya dialektis.
Dimensi-dimensi yang tidak bisa
diekspresikan secara logis selalu dikemas
dalam cerita-cerita semacam ini, agar
terjaga tanpa distorsi.

Shiva membuka mata ketiganya dan
semuanya terbakar - atau cara lain untuk
mengatakannya, dia melihat semuanya
dengan jelas. Itulah simbolisme.




